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                                                                                Abstrak  

 

Tf Scale merupakan organisasi filantropi non profit yang didirikan oleh Temasek Holdings bulan Mei 

2007, dengan kantor pusat di Singapura. Program Tf Scale bertujuan untuk mendorong pembelajaran lintas 

budaya antara siswa tentang isu-isu ekonomi dan masyarakat daerah. Terdapat beberapa kriteria yang diseleksi 

untuk menjalani program Tf Scale. Ada 6 kriteria diantaranya IPK, Bahasa Inggris, prestasi, presentasi, 

organisasi dan proyek raspberi. Dan panitia yang menentukan mahasiswa yang diterima melalui 6 kriteria 

tersebut. Panitia akan menentukan mahasiswa berdasarkan nilai mahasiswa yang diporoleh setelah mengerjakan 

dari 6 kriteria tersebut, panitia akan menentukan mahasiwa yang diterima dan tidak diterima dengan aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan peserta Tf Scale.      

Dari permasalahan tersebut maka muncul gagasan untuk membuat suatu sistem yang dapat menentukan 

seleksi mahasiswa yang mengikuti program Tf Scale. Dalam penelitian ini digunakan PHP sebagai bahasa 

pemrograman dan menggunakan database MySql dan berbasis Web menggunakan metode Ahp. 

 

Kata Kunci: PHP, Tf Scale, Ahp. 

 

 

1. Pendahuluan 

Temasek Foundation (disingkat TF) adalah 

sebuah organisasi filantropi non-profit yang 

didirikan oleh Temasek Holdings bulan Mei 

2007, dengan kantor pusat di Singapura. Mitra 

TF Singapura dan lembaga-lembaga 

internasional untuk mengembangkan atau 

program dukungan di Asia. 

 

TF bekerja sama dengan lembaga-lembaga 

keahlian dari Singapura dan daerah untuk 

mendukung program-program pelatihan yang 

membangun kemampuan dalam perawatan 

kesehatan, pendidikan, administrasi publik dan 

bencana-respon, dan program yang 

mempromosikan jaringan kerjasama di dan di 

seluruh masyarakat di Asia. 

 

Program TF SCALE bertujuan untuk 

mendorong pembelajaran lintas budaya antara 

siswa tentang isu-isu ekonomi dan masyarakat 

daerah. 

 Dari penjelasan di atas, maka pada penelitian 

ini penulis mengusulkan untuk merancang 

aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Peserta Program Tf Scale Pada Jti. 

Diharapkan dengan penelitian ini akan mampu 

memudahkan penyeleksian mahasiswa program 

tf scale. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah Dengan 

adanya aplikasi ini diharapkan dapat 

memudahkan panitia Tf Scale dalam memilih 

peserta Tf Scale dengan kriteria yang sudah 

ditentukan. 

 

2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

bagian dari sistem informasi 

berbasis komputer termasuk sistem berbasis 

pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang 

dipakai untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai 

sistem komputer yang mengolah 

data menjadi informasi untuk mengambil 

keputusan dari masalah semi terstruktur yang 

spesifik. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat 

digambarkan sebagai sistem yang 

berkemampuan mendukung analisis adhoc data, 

pemodelan keputusan, berorientasi keputusan, 

orientasi perencanaan masa depan yang 

digunakan pada saat-saat yang tidak biasa. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) juga 

merupakan penggabungan sumber-sumber 

kecerdasan individu dengan kemampuan 

komponen untuk memperbaiki kualitas 

keputusan dan menjadi sistem informasi 

berbasis komputer untuk manajemen 
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pengambilan keputusan yang menangani 

masalah-masalah semi struktur.Dengan 

pengertian diatas, dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) bukan merupakan alat 

pengambilan keputusan, melainkan merupakan 

sistem yang membantu pengambil keputusan 

untuk melengkapi informasi dari data yang telah 

diolah secara relevan dan diperlukan 

untuk membuat keputusan tentang suatu 

masalah dengan lebih cepat dan akurat. 

Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan pengambilan keputusan dalam 

proses pembuatan keputusan. 

3. Konsep Dasar Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep SPK pertama kali diperkenalkan pada 

awal tahun 1970-an oleh Scott Morton. Scott 

Morton mendefenisikan SPK sebagai ”sistem 

berbasis komputer interaktif, yang membantu 

para pengambil keputusan untuk menggunakan 

data dan berbagai model untuk memecahkan 

masalah-masalah tidak terstruktur”. SPK 

dirancang untuk menunjang seluruh tahapan 

pembuatan keputusan yang dimulai dari tahap 

mengidentifikasi masalah, memilih data yang 

relevan, menentukan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pembuatan keputusan, 

sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan 

alternatif. 

 

 

4. Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk 
Proses analisis kebijakan membutuhkan adanya 

kriteria sebelum memutuskan pilihan dan 

berbagai alternatif yang ada. Kriteria 

menunjukkan definisi masalah dalam bentuk 

yang konkret dan kadang-kadang dianggap 

sebagai sasaran yang akan dicapai. Analisis atas 

kriteria penilaian dilakukan untuk memperoleh 

seperangkat standar pengukuran, untuk 

kemudian dijadikan sebagai alat dalam 

membandingkan berbagai alternatif.  

Pada saat pembuatan kriteria, pengambil 

keputusan harus mencoba untuk 

menggambarkan dalam bentuk kuantitatif, jika 

hal ini memungkinkan. Hal itu karena akan 

selalu ada beberapa faktor yang tidak dapat 

dikuantifikasikan yang juga tidak dapat 

diabaikan sehingga mengakibatkan semakin 

sulitnya membuat perbandingan. Kenyataan 

bahwa kriteria yang tidak bisa dikuantifikasikan 

itu sukar untuk diperkirakan dan 

diperbandingkan hendaknya tidak menyebabkan 

pengambil keputusan untuk tidak menggunakan 

kriteria tersebut, karena kriteria ini dapat saja 

relevan dengan masalah utama di dalam setiap 

analisis.  

 

5. PHP 

PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext 

Prepocessor", yaitu bahasa pemrograman yang 

digunakan secara luas untuk penanganan 

pembuatan dan pengembangan sebuah situs web 

dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. 

PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama 

kali tahun 1994. Pada awalnya PHP adalah 

singkatan dari "Personal Home Page Tools". 

Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms 

Interpreter"). Sejak versi 3.0, nama bahasa ini 

diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor" 

dengan singkatannya "PHP". PHP versi terbaru 

adalah versi ke-5. 

PHP juga banyak diaplikasikan untuk 

pembuatan program-program seperti sistem 

informasi  klinik, rumah sakit, akademik, 

keuangan, manajemen aset, manajemen bengkel 

dan lain-lain. Dapat dikatakan bahwa program 

aplikasi yang dulunya hanya dapat dikerjakan 

untuk desktop aplikasi, PHP sudah dapat 

mengerjakannya. 

Penerapan PHP saat ini juga banyak ditemukan 

pada proyek-proyek pemerintah seperti e-

budgetting, e-procurement, e-goverment dan e e 

lainnya. 

PHP juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari 

ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion 

Macromedia, JSP/Java Sun Microsystems, dan 

CGI/Perl. Contoh aplikasi lain yang lebih 

kompleks berupa CMS yang dibangun 

menggunakan PHP adalah Wordpress, Mambo, 

Joomla, Postnuke, Xaraya, dan lain-lain. 

 

 

6. SQL 

SQL (Structured Query Language) adalah 

bahasa pemrograman khusus yang digunakan 

untuk memanajemen data dalam RDBMS. SQL 

biasanya berupa perintah sederhana yang berisi 

instruksi-instruksi untuk manipulasi data. 

Perintah SQL ini sering juga disingkat dengan 

sebutan ‘query‘. 

 

7. Metode Ahp 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

Adalah metode untuk memecahkan suatu situasi 

yang komplek tidak terstruktur kedalam 

beberapa komponen dalam susunan yang 

hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang 

pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 

menetapkan variabel mana yang memiliki 

prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil 

pada situasi tersebut. Peralatan utama Analitycal 

Hierarchy Process (AHP) adalah memiliki 

sebuah hirarki fungsional dengan input 

utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, 

suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur 

dipecahkan ke dalam kelomok-kelompoknya 

dan diatur menjadi suatu bentuk hirarki. Hirarki 

adalah alat mendasar dari pikiran manusia. 
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Penyusunan hirarki dilakukan untuk 

menggambarkan dan menguraikan segala 

bentuk permasalahan ke dalam unsur-unsur atau 

elemen pokok yang kemudian dibagi menjadi 

bagian-bagian lagi. Dalam hirarki, elemen-

elemen suatu permasalahan.  

 

8. Membangun Sistem 

Pada tahap ini dilakukan dengan membuat 

perancangan system.Berikut ini adalah alur 

sistemnya. 

1. Sistem and Software Design 

Dalam studi kasus ini digunakan flowchart 

untuk merancang  system pendukung 

keputusanuntuk menentukan peserta tf 

scale pada jti menggunakan metode ahp. 

 

 
Gambar 1 :Flowchart Sistem 

 

9. Implementasi Program 

 

1. Halaman Login 

 

 
Gambar 2 : Halaman Login 

 

2. Halaman Home 

 

 

 
Gambar 3: Halaman Home 

 

3. Halaman Gallery  

 
Gambar 4: Halaman Gallery 

 

4. Halaman Data Kriteria 

 
Gambar 5:Halaman Data Kriteria 

 

5. Halaman Seleksi 

 
Gambar 6: Halaman Seleksi 

 

6. Halaman Analisa 

 

 
Gambar 7: Halaman Analisa 
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10. Pengujian Sistem 

1. Pengujian Metode 

Pengujian Penilaian Perbandingan 

Kriteria Pengujian ini digunakan 

untuk menghitung intensitas 

kepentingan kriteria, kriteria 1 

dengan kriteria 2 lalu ditentukan 

bobot dari kedua kriteria tersebut 

dan di hitung hasilnya. 

 

 
Gambar 8: Pengujian Metode 

 

2. Pengujian Nilai Konsistensi 

Pengujian ini digunakan untuk menghitung 

bobot yang telah diinputkan di kriteria dan 

selanjutnya diuji konsistensi bobot tersebut, 

konsisten atau tidak konsisten perhitungan 

yang telah dilakukan oleh sistem. 

 

 
Gambar 9: Pengujian Nilai Konsistensi 

 

 
Gambar 10: Nilai Konsistensi 

 

3. Pengujian Hasil 

Pengujian hasil mahasiswa yang diterima. 

 

 
Gambar 10: Pengujian Hasil 

 

 
Gambar 11: Pengujian Hasil 

 



 
Gambar 12: Pengujian Hasil 

 

 

 
Gambar 13: Pengujian Hasil 

 

 
Gambar 14: Hasil Mahasiswa Diterima 

 

11. Kesimpulan dan Saran 

Dari penelitian yang dilakukan dan 

pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 

penentuan mahasiswa Tf Scale di Jti 

berdasarkan klasifikasi yang dilakukan 

oleh panitia dan diduplikasi berupa 

aplikasi ini. 

2. Dari hasil pengujian pada penelitian ini 

didapatkan nilai keakuratan kurang dari 

0,1% untuk mengetahui konsistensi data. 

3.Aplikasi ini dapat menyimpulkan 

mahasiswa yang diterima dan tidak 

diterima sebagai mahasiswa yang 

mengikuti program Tf Scale. 

 

Saran 

Saran yang ditujukan untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut adalah 

1. Pada Sistem Pendukung Keputusam ada 

beberapa metode, anda dapat 

mengembangkan kasus ini dengan metode 

lainnya sebagai bahan perbandingan. 
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